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KATA PENGANTAR 

Alhamdullilah segala puji serta syukur penulis penjatkan atas kehadirat 

Allah SWT, karena berkat rahmat dan karunianya yang senantiasa mengiringi 

setiap langkah penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul ― 

FEMINISME DALAM FILM PANGKU KARYA REZA RAHADIAN 

(Pengayaan Bahan Ajar CP Menganalisis Isi Teks Drama)” ini dapat 

diselesaikan dengan baik. Skripsi ini disusun guna memenuhi salah satu syarat 

dalam memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada Program Studi Pendidikan 

Bahasa Indonesia. 

Feminisme merupakan salah satu isu sosial yang banyak direpresentasikan 

dalam karya sastra dan film. Penelitian ini memilih film Pangku karya Reza 

Rahadian sebagai objek kajian. Penulis tertarik uuntuk meneliti film ―Pangku 

Karta Reza Rahadian‖ untuk mengetahui bagaimana Feminisme dalam film 

Pangku terjadi. Penelitian ini dilakukan sebagai bentuk kontribusi alternatif 

pengayaan bahan ajar menganalisis isi teks drama. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan Feminisme dalam film pangku yang terjadi di 

dalamnya kedalam bentuk teks drama serta pengayaan bahan ajar yang 

berkaitan dengan feminisme dalam teks drama. Penelitian ini menggunakan 

alat kaji I Teori Naomi Wolf Feminisme dengan aspek stereotip, patriarki dan 

kekerasan dari film Pangku Karya Reza Rahadian yang menjadi alternatif 

dalam bentuk teks drama menganalisis isi teks drama dan alat kaji II teori 

abidin prinsip bahan ajar dengan sub fokus relevansi, konsistensi dan 

kecukupan untuk pengayaan bahan ajar CP mengalanisis isi teks drama supaya 

peserta didik mempu memahami bagaimana feminisme yang terjadi dalam 

kehidupan masyarakat. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengayaan bahan ajar bahasa Indonesia yang releven. Penulis menyadari 

bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Penulis membuka diri 

terhadap segala kritikan dan saran yang membangun. Semoga karya ini 
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mempu memberikan manfaat khususnya dalam bidang sastra dan dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia yang sesuai dengan peserta didik. 

 

Ciamis, 19 Agustus 2026       Penulis 

  


